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NOMOR 9 TAHUN 1999
TENTAMGE

RETRIBUSI PELAYAMAM KESEHATAM r

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II JEPARA

batwa dengan berlakunya Undang-uhdang Momor 18
Tahun 1997 tentang Pajak [Daarah dan Retribusi
Daarah serta Peratursn Pemarintah Momor 20 Tahumn
1997 tentang Retribusi Daerah., maka Paraturan
Daarah Kahopaten Daerah Tingkat TI Japara MNomor
16 Tahun 1995 tentang Pelayanan Kesehatan di RSU
RA. Kartini HKabupaten Daerah Tingkat 11 Jdepara
dan Peraturan Dasrah Kabupaten Dasrah Tingkat TI
Japara Momor 17 Tahun 1995 tentang Pelavanan
Kezehatan Di Puskesmas Dalam Wilayah Kabupaten
Daerah Tingkat II Jepara, parlu disezuaikan;

bahwa sehubungan dengan maksud tersebut huruf a
di ataz, perlu mengatur kembalil Retribusi
Felayvanan Kesehatan dalam Faraturan Daarah
Kabupaten Daerah Tingkat II Jepara.

undang—undang HNemor 13 Tahun 1930 teantang
Pembantukan Daarah-dasrah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengahs;

undang-undang MNomor 8 Tahun 1981 tentang Huak uim
Acarda Pidana (Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor
7&, Tambahan Lembaran Negara Homor T209);

Undang-undang MNomor 23 Tahun 1992 tentang Kese—
hatan {(Lambaran Negara Tahun 1992 HNomor 100,
Tambahan Lembaran Negara Homor 3495);

Undang-undang Momor 18 Tahun 1997 teantang Pajak
Dasrah dan Retribusi Dasrah (Lembaran HNegara
Tahun 1997 Momor 41, Tambahan Lembaran MNegara
Momor 3693 ):

Undang-undang MNomor 22 Tahun 1999 teantang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999
Momar &0, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

A. Paraturan .-:-c=-a-



1o.

11.

12.

135,
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15.

160
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Paraturan Pemerintah HMNomor 5 Tahun 1975 ten-
tang Pepguruszan, Pertanggungjawaban dan Fenga~-
wasan Keuangan Daerah {Lembaran Megara Tahun 1975
MNomar 5]z

Peraturan Pemariptah Momor &% Tahun 1991 tentang
Pemaliharaan Kesehatan Pegawai HNegeri Sipil,
Penerima Pensiupn, Yeteran danm Perintiz Kemerde-—
kaan Beserta Keluarganva {(Lembaran Megara Tahun
1991 HMomor 90, Tambahan Lembaran HNegara Homor
5456 )

Peraturan Pamerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang
Retribusi Daerah {Lembaran Hegara Tahun 1997
Momor 5%, Tambahan Lembaran Megara Nomor 3&692);

Paraturan HMapteri Dalam Megerl MHomor 4 Tahun 1997
tentang Penyidik Pegawai MNegeri Sipil 41 Ling-
kungan Pemerintah Daerah 3

Keputusan Henteri Dalam Hegeri Homor 84 Tahun
1993 tantang Bentuk Peraturan Daarah dan
Pergturan Daerah Perubahan ;

Keputusan Henteri Kesehatan Nomar 43& Tabhun 19935
tantang Berlakunya Standar Pelayanan Hedik 0Oi
Rumah Sakit;

Keputusan Berszama Menteri Kesehatan dan Henteri
Dalam Negeri HNomor 934/MHan.Hes/SkEfI1/1996 dan
Momor 17 Tahun 1996 tentang Pedoman PelakKsanaan
Pungutan Pelayanan Kesehatan Pada Pusat Kesehatan
Masyarakat.

Keputusan Menteri Dalam HNegarl Nomor 171 Tahun
1997 tentang Prosedur Pengesahan Peraturan Dasrah
tentang Pajak Daarah dan Retribusi Daerah ;

Keputusan Menteri 0Dalam Hegeri Nomer 174 Tahun
1997 tentang Pedoman Tata Cara Pemungutan Retrib-
usi Daerah;

Keputusan Menteri 0Oslam Hegeri HNomor 175 Tahun
i997 tentang Tata Cara pemariksaan Di Bidang
Retribusi Daerah;

Keputusan Menteri Dalam HMNegeri HNomor 119 tahun
1998 tentang Ruang Lingkup dan Jdenis-jenis Re-
tribusi Daerah Tingkat I dan Tingkat II ;

Paraturan Dasrah Kabupaten Daerah Tingkat II
Jdepara Momor & Tahun 1990 tentang Penyidik Pega-
wai Megeri 2ipil Di Lingkungan Pemerintabh Kabupa-
tan Daerah Tingkat II Jepara.



Dengan persetujuan Dewan Farwakilan Rakvat Kabupaten Daerah Tingkat

II

Jepara.

HMEMUTUIKAHN

Henetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEMN DAERAH TINGKAT II JEPARA

TENTAMG RETRIBUSI PELAYAMAN KESEHATAN

BrE I
KETEMTUAN LML

Pazal 1L

Dalam Peraturan Daerah ini wvang dimakswud dengan :

Daerah adalah ¥sbupaten Daerah Tingkat II Jepara:;

Pamerintah Daerah adaleh Pemerintah Kabupeten Daerah Tingkat II
Jepara;

Bupati Kepala Daerab adalah EBupati Kepala Daarah Tingkat II
Jeparas;

Pejabat adalah Pegawai vang diberi tugas tertentu di bidang
Retribusi Daerah sesyai depfgan peraturan parundang = undangan
vang berlaku;

Dinas Kesehatan Kabupaten vang selanjutnwva disingkat DHEK adalah
Dinas Kesehatan Kabupaten Daerah Tinagkat II Jepara;

Rumah Sakit Umum Daerah wvang selanjutnva disingkat RSUD adalah
Rumal Sakit Umum Daerah RA. Kartini Kabupaten Daerah Tingkat II
Jeparas .

Fusat Kesehatan Masyvarakat vang selanjutnva disingkat Puskesmas
adalah Pusat Kesehatan Masyarakat vang ada di wilayah Daarah,
termasuk Puskesmasz Pambartu dan Puskesmas Keliling;

Balai Pengobatan adalak Balai Pengobatan vang ada dalam Wilayah
Daeraly dan diselenggararakan oleh Pemerintah Daeprah;

Pelayvanan Kesehatan adalah Kegiatan fungsional yang dilakukan di
RSUD, Puskeszmas, dan Balali Pengobatan wvang ditujukan kepada
perderita untuk mendapatkan Kesempurnsan diagnose, pengobatan,
parawatan, pemullihbhan kesehatan, dan rehabilitazi dari =akit
serta skibat-akibatnva;

 Retribusi Palavanan Kesahatan yang selanjutnya disebut Retribusai

Daerah adaleh Retribusi sebggal pembayaran atas pemanfaatan
palavanan keszsshatang

k. Badan ....



K.

Badan adalah suatu bentuk badan usaha vang meliputi persercan
terbatas, perseroan komanditer, perseroan laincfva, badan ussha

- milik mnegara- atau daerah dengan nama dan dalam berntuk apapun,

persekutuan, perkumpilan, firma, kongsi, koperasi, yayasan, atau
organisazi yang sejenis, lembaga dana pensiun, bentuk usaha
tetap s=erta bentuk badan usaha lainnva:

Surat Ketatapan Retribusi Daerah yang selanjutnva disingkat SKRO

" adalah Surat Keputusan yang menentukan beszarnya Retribusi Daerah

vang terutang:

Surat Tagihan Retribusi Daarah vang selanjutnva disingkat STRD
adalah surat untuk melakukan tegihan Retribuszi Dasrah dan atawu

sanksi administrasi berupa bunga dan atau denda.

Bag II
HaMa , - 'DE"!"E:H'.'.- SUBYEX DAN WAJIE RETRIBUSI DAERAH

Fa=zal 2

Oengan nama Héfribuai-Pelayanan Kesehatan dipungut pambavaran atasz
pemanfaatan pelayvanan kesehatan.

Pazal 3

Obyelk Hétribusi_DaErah adalah pemanfaatan pelavanan kesehatan.

Pasal 4

Subyek Retribusi Daaraﬁ adalah nFang pribadi atau kadan wvang
memanfaatkan pelayanan kesshatan.

Pazal 5

(1) wajib Retribusi Deerah adalah orang pribadi atau badan vang

diwajibkan membayar Retribusi Daerah atas pemanfaatan pelayanan
kezehatan. &

{2) Dikecualikan sebagai Wajib Retribusi Dasrah adalah -

g&. Orang wang tidak mampu, dibuktikan dengan Surat Keterangan
.dari Kepala Desa/Kelurahan;

k. Orang yarg ada di bawah asuhan Rumah So=lal, dituktikan
dengan Surat Keterangan dari Pengasuh Aumah Sosial yang
barsangkutan; .

¢. Peserta ASKES dan keluarganya, dibuktikan dengan menunjukkan
rarty ASKES, sesual dengan peratueran ASKES vang berlaku:

d. ‘Karyawan Pemerintah Daerah vyang berstatus pagawali
harian/kontrak, dibuktikan dengan menunjukkan surat dari

ingtanai wang bersangkutan:

e. Yeteran ....



e. Veteran/Perintis HXemerdekaan dan Keluarganya, dibuktikan
dengan menunjukkan Kartu Tanda Anggota Veteran/Parintis
Kemaerdekaan

f. Anggota Hansip, dibuktikan dengan menunjukkan Tanda aAnggota
Hanzip.

(3) Pengecuslian sebagai Wajib Retribusi Daerah bagi
Veteran/Parintis Kemerdakazan dan Angaota Hanzip =ebagaimana
dimaksud ayat (2) Pasal ini tidak termasuk jasa laboratorium,

_ rontgen, tindakan operasi, obst reesep, dan mobil ambulance.
BAB TIT
EOLOMEANM RETERIBUST
Pazal &
Retribusi Pelayanan Kesehatan termasuk golongan Retribusi Jasa
LM Ligh o
BAB IV
CAaRA MEHGUEUR TIMGKAT PEMGGEUMNaAM JaSA

Pazsal 7

‘Tingkat penggunaan jasa diukur bardasarkan pemanfaatan fasilitas,
waktu dan jenis pelavanan.

BAB ¥
FRIMSIF DAM SASARAN DaLAaM PENETAPAM
STRUKTUR DAMN BESARNYA TARIF
Pasal B

Prinsip penetapan struktur dan besarnyva tarif Retribusi Dasrah
dimakzudkan untuk menutup biliava penyvelenggaraan pelayvanan dengan
- mempertimbangkan kemampuan masyarakat dan aspek keadilan.

BAE WT
SRUKTUR DAaN BESARMYa TaRIF

Pasal 9
- Btruktur dan besarnya tarif Retribusi Daerah ditentukan ssbagaimana

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak terpisshkan dari
Pergturan Daerah ini.

Pasal 10 ... ..



_ Pazagl 14
© Palayanah HéSEhét&n vang menggunakan bahan dan alat habis pakai,
basarnya - tarlf ditetapkan oleh Kepala Daerah sesusi dengan harga
pasar. .
BAB WII
WILAYAH PEHUNEUTAM
Pasal 11
Hatribusi ﬂaarah dipunaut di wilayah Dasrah pads tempat pelavanan
keaehﬂtﬂn dib&rlkﬂn.
BAE VIII
S3AAT RETRIBUSI TEHUTHHE
_ FPasal 1%
_Saﬁt retribusi . terutang adalah pads sast diterbitkan SKRD atau
dnkumﬂn 1ain yang dipersamakan.
BAB IX
TaTa CaRA PEMUNGUTAM
Pazal 13
(1) Pemungutan Retribusi Dasrah tidak dapat diboronakan.
(2} ﬁétﬁibu#i‘ﬁibungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain
~._yapg'diperﬂnmﬂhan.
BAaR X
TATA CARAa PEMBAYARAN
Pazal 14
'{;) Pembayaran retribusi yang terutang harus dilunasi sekaligus.
{Eﬁ'ﬂﬂmhayarah'ﬁetﬁihusi Dasrah dilakukan di Kas Daerah atau di
tempat lain vang ditunjuk sesuai waktu wyang ditentukan dengan
_mEHQQUHHH&n SKRD atau dokumen lain yang diperzamakan.
(E}'Dﬁlﬂﬁ.hﬂi:pﬁmbayuran dilakukan di tempat laln vang dituniuk,
maka hasil. penerimaan Retribusi Daerah harus dizetor ke Kas
Dasrah selambat-lambatnya 1 » 24 jam atau dalam waktu yang

-.'ﬂitgptukﬁh oleh Bupati Kepala Daesrah.

fdj Tiﬁﬁ.qafa'pumbayurﬂn diatur lebih lanjut dengan Keputusan
" Kepala Daerabl,



BaB NI

SAMNKET ADHMIMISTRASI

Pasal 15

Dalam hal Wajib Retribusi Dasrah tidak membayvar tepat pada wWaktunva
atau kurang membayar, dikenakan sanksi administrasi berupa bunga 2%
(dua persen) zetiap bulan dari Retribusi Daerah yang terutang, vang
tidak atau Kurang bayar, dan ditaaih dengan menggunakan STRD.

BaB MIT

TaTa CARA FPEMNAGIHAM

Pazal l1l&

{1} Pengeluaran Surat Teguran/Peringatan/Surat lain yang sejenis
sebagal awal tindakan pelaksamraan pepnagihan Retribusi Daerzah
dikeluarkan segera setelah 7 (tujuh) hari sejak jatuh tempo
pembavaran.

{2} Dalam Jangks waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal Surat
Teguran/Paringatan/Surat lain yang sejenis, Wajib Retribusi
Daerah harus melunaszi Retribu=i Daerah vang terutang.

{(3) Surat Teguran sebagaimana dimaksud avat (1) Pasal ini
dikeluarkan oleh Pejabat yang ditunjuk.
Pasgl 17
Bentuk formulir wang dipergunakan untuk pealaks=anaan panagihan

Retribuei Daerah sebagaimana dimaksud Pasal 15 avat (1) Peraturan
Daerah ini ditetapkan oleh Bupati Kepala Damsrah.

BAE XTIT
PENGLRANGAN, KERIMEAaMAM DaM PEMBEBASAM
RETRIBUSI DAERAH
Pazal 1A

{1) Bupati Kepala Daerah dapat memberikan pangurangan, keringanan,
dan pembebaszan Retribus]l Daerah.

(2) Tata .....



(2) Tata ecara pemberian pengurangan., keringanan dan pembebasan
Retribusi Daeerah diatur lebih lanjut oleh Bupsati Kepala daerah.

BAB XIYW
FPFEMBAGIAN HASIL PUMGUTAM RETRIEBUSI DAERAGH
FPazal 1%

Ha=il pungutan Retribusi Dasrah vang berasal dari puskasmas,
pembagiannya diatur zebagai berikut :

d. 50 % (lima puluh persen) untuk Pamerintah Oaersh, 50 % (lima
pUluh parsen) untuk puskesmas; bagl jasa administrasij

a. 25 % (dua puluh lima persen) untuk Pemerintah Daearah, 75 %.
{tujuh puluh lima persan) untuk puskes=mas; bagi jaszs pelavanan
yvang meliputl pemeriksaan dan pengobatan, tindakan medik, persa-
linan, rawat inap, konsultas]l dokter, penggunaan dopler, penggu-—
ngan inkubator, rentgan, laboratorium, pemeriksaan status kKese-
tatan, vizum, dan penggunaan mobil puzkezmas keliling.

a. Jasa pelayanan selain vang tersebut di atas, maka seluruh hasil
pungutan Retribusi Dasrah untuk Pemsrintah Dasrah.

Pa=al 20

Hasil pungutan Retribusi Dasrah wang beragal dari RSUD,
pambagiannva diatur sebagail berlkut :

a. 75 % (tujuh puluh lima perseratus)} untuk Pemerintah Daersh, 25 %
{dua puluh lima perseratus) untuk RSUD; bagl jasa pelayanan
perawatan di Klas Utama A, B, dan C:

b. 50 2 (lima puluh perseratus) untuk Pemerlintah Daerah, 50 % (lima
puluh persesratus) untuk RSUD: bagi jasa pelavanan yang maliputi
laboratorium, rontgen, EC3, USG, fisioterapi, spiromater, Bagian
perawatan ;

. 25 % (dova puluh 1llima perseratus). untuk Pemerintah Daerah, 75 %
{(Tujuh puluh lima perseratus) untuk RSUD; bagi jasa pelayanan
varig meliputi visite dokter, kKonsultasi, tindakan operasi, dan
penggunaan fasilitas RSUD di luar jam kerja;

d. Jasa pelayanan zelain vang tersebut di atas, maka seluruh hasil
pungutan Retribusi Daerah untuk Pemerintah Daerah.

Pasal Z1
Penggunaan hasil pungutan Retribusi Daerah vang menjadi bagian RSUD

dan puskesmasz sebagaimana tersebut dalam Pasal 1ff dan Pasal i@
Peraturan Daerah ini diatur oleh Bupati Kepala Daerah.

BrB XV



(1)

(2)

-

BRBE XY
KAaDaLLWaRSS
Pasal 22
Panagihan Retribusi, kadaluwarsa setelah melampaul jangka waktu
3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutargnva retribusi,
kecuali apabila wa)ib retribusi melakukan tindak pldana dibi-
dang retribusi.
Kadaluwarasa penaglhan retribusi sebagaimana dimaksud ayvat (1)
tertangauh apabila = '
a. Diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa satau ; |
b. Ada pangakuan utang Retribusi dari Wajib Retribusi baik
langsung maupun tidak langsung. -
BAB XVI
FEHGAWASAN

Pasal 23

Bupati Hepala Daerahb menunjuk Pejabat tertentu . untuk melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan FPeraturan Dasrah ini.

(1)

(2)

(1)

(2}

BAaB XVIT
KETENMTLAN PIDAMA
FPaszal 24
Wajib retribusi vang tidak melaksanakan kewsajibannya =ehingga
maruglkan keuangan daeerah diancam pidana Kurungan paling lama &
{enam) bulan atau denda paling banvak 4 (empat) kali jFumlah
retribusi terutang.
Tindak pidang sebagaimana dimak=ud pads evet (1) adalah pelang-
garan.
BB XYIII
PENYIDIKAM
Fazal 25
Pajabat Pegawai MNegeri Sipil tartentu 41 lisgkungan Pumaéiﬁtﬁh
Daerah diberi wewenang Khusus sebagal Penyidik untuk melakukan
penyidikan tindak pidana 4dibidang Retribuzsl Daerah.

wWawanang Panyidik sebagaimana dimaksud ayat {1) Pasal ini

~adalah =

a. mamnarima, mepcari, mepgumpulkan, dan menellitl keterangan
atau laporan barkenaan dengan tindak pidana dibidang
Ratribusi Daerah agar keterangan atau laparan tarsabut
menjadi lengkap dan jelas; :

"B menallitl ...



=8 menalitf mencari, dan mengumpul kam kqterangan mEﬂgEhHi
: oFrandg pribadl atau badan tentang Kebenaran. parbuatan vang
dilakukan zehubungan dengan tindak pidana Ratr:bﬂsi Daarahs

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari nrang pribadi atap
bPadan sehubungan dengan tindak tindak nidana dibidang
Retribusi Daerah:

d. memeriksa buku-bukuy catatar-catatan dan dokumen—dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah:

&. malakukan panggeladahan untuk mandapathan bahan bukti
- pembukuan, pencatatan dan dokumen—dokumen serta melakukan
renyitaan terhadap barang bukti tersebut;

f. meminta tenaga ahli dalam rangka p!lahsanaan tugas
panyidikan tindak pidana dibidang Retribusi ﬂaukah- ; T

d. menyuruh berhanti melarang sesaorang meninggalhan uangan’
atau tempat padas zaatr pemeriksaan sadang berlangsing dan
mameriksa identitas orang dan atau dokumen yang dibawa
sebagaimana vang dimakaud huruf & avat (2} PﬂEa] ini;

h. mamotret sessorang yvang berkaitan dengan tlndak pidana
Retribusi daesrah:

i. memangail orang untuk didengar kﬁturanganhya dan diper1k5a
sebagai tersangka atsau saksi; P

‘j. menghentikan panyidikan.
k. Melakukan tindakan lain vang pearlu untuk Helancaran panyidi-

kan tindak pidana dibidang Retribusi daerah ‘menurut. hukom
vang. dapat dipertanggungiawablkan. .

(3) Penvidikan sebagaimana dimaksud avat (1) pasal ini
memberitahukan dimulainya penyidikan dan penyampaian hasil
penyidikan Kepada Penuntut Umum, sesuai daengan ketentuan yang
diatur dalam Undang—undang Humnr 8 Tahun 1981 tentang Mk i
Acara Pidana.

BAaB XTx

KETEMNTLIAN FENMUTUR

FPazsal 2&

Hal-hal wyang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepaniang.
mengensi pelaksanaannva akan diatur oleh Bupati Kepala Daerah.



_.ll_

Pazal 27

Pengan borlakunya Paraturan Daerah ini maka dinvatakan tidak
berlaku lagi -

1. Peraturan Daersh Kabupaten Dasrah Tinghkat II Jepara Homor 16
Tahun 1995 tentang Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakitc Umum RA.

kartinli Xsbupaten Daerah Tingkat II Jeparas;
7. Paraturan basrah Kabupaten Daerah Tingkat 1I Jepara Hombor 17

Tahun 1995 tantang Pelavanan Kesehatanm 0f Fuzkeaszmas Dalam
wWilavah Kabupaten Dasrah Tingkat II Jepara.

Pasal 28
Paraturan Daerah ini mulal barlake pada tanggal diundangkan.

Agar supaya =zeatiap orang dapat mengetahulnya memerintahkan
pengundangan Peraturan Dasrah ini dengan penempatannys dalam
Lembaran Daaeral Kabupaben Daerah Tingkat T Jepara.

Ditetapkan di Jepara
pada tanggal 18 HMel 1999

DMeghlan dengan Ksputusen Menteri Dplmm Hegerl tyngml & Septembar 1999
Homor IThe33=-074

Diundangkan dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Daerab Tiopkat II J:pu Fa
pada tanggal f£7 9998 o, AT




LAMPIRAN Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat I1 Jepara NomoT Tahun
tantang Retribusi Pelay&nan Kesahat an

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PAERAH

iy
NO KEGIATAM TARIF
1 2 3
&. D1 PUSKESMAS
i Biaya administrasi Ap.500,—
2 Fomeriksaan dan Pangobatan Rp.1.500,-
3 Tindakan Magik Ringan/Mudah| Rp.#,000,-
4 Tindakan Medik Sedang Rp.20.000,-
5 Tindakan Madik Berat/Sulit Rp.40.000,-
[ Tindakan Gigt
a. pembarsihan karang gigi,
pangobatan radang 9191,
tumpatan amalgam, pengo-
batan urat syaraf, pe -
batan gangren, axitraksi
gigl susu Rp.3.000,-
B, extraksi giai tetap.
axterpazi epulis Rp.4.000,-
c. incisi abses Rp.4,000,-
d. extraksi fraktur gial Rp.7.500,-
a. operasi gigi terbenam Rp.15.000,-
7 Tindakan Mata
a. pemariksaan visUs, pe-
ngambilan corpus alini-
um, cabut bulu mata Rp.2.500,-
b. insisi hordeolums
= luar Ap.5.000,—
- dalam Bp.7.500,-
B Parsalinan
a. oleh Bidan Ap.40.000, -
b. oleh Dokter Rp.70.000.-
s | Rawat Inap ;
., d1 kamar Rp.15.000,-
o, df kamar utams Rp.20.000,-

10. Konsultasi




2 3
10 Konsultasi Doktar
&. bangsal/kKamar Rp.2.000,-
b. kKamar utama Rp.3.000,~
11 Panggunaan alat medis :
. pasang 1nfus, pasang 2,
pasang DG, Rp.3.004,-
b. gantt balut: - ringan Rp.3.000Q,~
- &sadang Bp.5.000,-
C. pasang NS, Laveman Ap.5,.000,~
d. pasang ET Rp.7.500,=
12 Panggunaan Dopler fp.4.000,-
13 Penggunaan Inkubator Rp.20.000,-
14 JAsA Rantgen ;
B. pembusatan Rp.3,000,=
b. pembacaan Rp.4.000,-
15 Pemeriksaan Labotatorium :
a. Hitung jenia, golongan
darah; Rg.2.000,-
b. Urin rutin {(protain, re
duksi, sediman, PH},
tinia rutin Rp.2.500,-
¢. Darah rutin (Hb, Leuco,
Eritrogsit, LED) Ap.3.000,-
g4, Kimia Darah ;
- gula darah Rp.2.000,=-
a w-jdﬂ] Hﬂlalﬂﬂﬂj-’
= kolestaral Rp.4.000, =
&. Pemeriksaan kualitas
tinja‘tanah tarhadap
telur cacing, pemerik -
saan chelenesterase da-
rah tarhadap peonjamah
pastisida Rp.10.000,=
f. Pemeriksaan Alr :
- bakterialogis tanpa
angka lempang total Rp.20.000, -
— bakteriologis dengan
angka lempeang total fp.30.000,-
= Kimia 7 {(tujuh)
paramatar Ap.35.000,-
3. pemeriksaan makanan dan
minuman tarhadap bakta-
riologis Ap.30.000,-
16 Fomeriksaan Status Kese-—
hatan
4. anak sakolah fp. 500,
b. melamar pekerjaan fAp.3.000,-
¢. calon pengantin Rp.5.000,~
d., persyaratan SIM Rp.5.000,—-
8. parsyaratan asuransi Rp.10.000,=
f. Kaparluan Tain Ap.10.4600,-
17. Pemeriksaan ....
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17 Pamariksaan Visum
A. visum luar Rp.15.000,-
b, visum dalam/mayat Rg.50,000,-
. bongkar makam {(mayat) Rp.250.000,-
18 Penggunaan Mobil Puskesmas
Kaliling :
8. untuk rujukan fp.20.000,-
b. untuk luar kota tiap
1 Km ditambah Rp.1.000,-
¢. sopir; - siang fp.10.000,-
- malam Rp.20.000,-
d, perawat; - siang Rp.140.000,-
- malam Rp.20.000,-
B. di RS UGD
1 Rawat Jalan sekali kunjung
an !
a, Klinik umum Rp. 1.000,-
b. Klinik spasialis Rp. 5.000,-
c. Unit Gawat Darurat Rp. 3.000,-
a Administrasi rawat Inap Rp. 5.000,-
a Rawat Inap per=-hari
a., ¥Yip A Rp. &67.500,-
b. Vip B Rp. 52.750,-
&. ¥ip C Rp. 37.500,-
d, Kelas I Rp. £3.000,-
&. Kalas II Rp. 16.000,-
f. Kelas III a Rp. 11.000,-
g, Kelas III b Rp. &5.000,-
4 Parawatan di ICU/PICU
aA. YIF A Rp.160.000,=-
b, VIP 8 Rp.125.000,-
¢c. ¥YIP C Rp.80,000,-
d. Kelas I Rp.50.000,-
¢, Xelas II/Pasien baru Rp.40.,000,-
f. Kelas IIT a Rp.30.000,-
g. Kelas III & Rp.15.000,-
5 Palavanan Jasa Rontgen @
a, untuk VIP
- thorax d11 (pembuatan)}| RAp.4.000,-
= thorax d11 {pembacaan}{ Rp.&.000,-
- IVP (pembuatan) Rp.20.00G, -
= I¥YP (pombacaan) Rp.30.000,~
- USG {pembuatan) Ap.15,.000,-
b, wuntuk ......




T e | —— e, N T . g e W L R L e S T e o, Y s T Ml ity - S
i 3 _
_—
-
2 &
e e e R AR i e e bbb gy TR 8L TR - -

b, untuld Kelas 1
= thorax dll foembyatan)
= Lthoras ¢l]l (ocembecoaan)
- VA (pembuatan)
- IVP (pasbaczan)

190 menmbgat o

Coodienk Eaiaw T ] .
= Tthorax AlL §peEd-Udabar
= thorae Q1] fpepdyacann)
i VP Laeembaaatsin b
IviPe cembacann)
= L {peamdia e e

Ut Ketas ITT :
- thorax dil {pembuatan)
i robhairan Gl Dpembe el )
- INE Cpambleran s

1¥F {(pembacaan)
- U3iE (pembuatan)
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. untuk keleas 17 -
~Operasi ringarn
—Dperag] sedano
“Oparasi baesar

~lperas; khusuys

Weluk Kalas ITL A :
—0pei-asi ringan
=iyedcAan] sedang
“Tperael bésar
“Opmrasi khue ds

e T e

Rp 5. 500, -
R L
Rp- L7000, -
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R . 220, Oy,
Bams JENgAn TAriF
divamboh 25§

HE . i, 00, -
M. 0 ualnd -
P o L2900 0we} | —
wapid dsngdn tarlf
di1tambabh 25 %

¥

bueme, oy p

T T

rAr Rl e

Gharas] basar

oparasl basar

Eln Y1 R




2

f. untuk kelas III 8
—Oparasl ripgan
=Operasi sedang
~Gparasi besar
~Oparasi khusus

Jasa Persalinan Normail @

a, oleh Bidan
-untuk VIP A/B/C
=untuk kalas I
-untuk kalas II
=untuk kelas III
-untuk kelas IIT

m =

b. olah Doktear Umum ;
—untuk YIP A/BSC
=untuk kalas I
=untuk kKelas II
~“yntuk kelas III A
=untuk kelas III B

c. @leh Doktar Ahldi :
-untuk VIP A/B/C
-untuk kelas I
=yntuk kelas II
-untuk kelas II1
=yntuk kelas III

o e

Jasa Persalinan
Tidak Mormal .

a., oleh Dokter Umum
-untuk YIP A/B/C
=untuk kelas I
=untuk Kelas II
-untuk kelas III A
=untuk kelas III B

b. oleh Dokter Ahl1
-untuk VIP A/B/C
=untuk kelas I
-untuk kelas II
-untuk kelas IIT A
-yntuk kelas III B

ARp, 15.000,-
Rp. 30.000,-
Ap. 50.000,-
sama dJdeangan
tarif oparsi
bogsar ditam-
bah 26 %

Ap. 75.000,-
Ft;:!. Eﬂ:ﬁ'ﬂﬂ:_
Ap. 40.000,-
FI'[J. 25:{"&01_

Ap. 15.000,-

HDITG'D pﬂﬂﬂ "o
Rp. 80.000,-
Ap. 70.000,-
le 50-{}[!{}5""
Rp. 25.000,-

Rp.150.000,-
HD;1EE.DU['1_
Rp-100.000,-
Rp. 75.000,-
Rp. 50.000,-

Rp.115.000,-
Rp.100.00G0,-
Rp. 85.000,-
Hﬁ- ?E.DDD:'"
Rp. 50.000,-

Rp.175.000,-
Rp.150.000,-
Rp.125.000,-
Rp.100,000, -
Rp. 75.000,-

9.

Jasa ..
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10

11

12

13

Jasa Tindakan Madik

sodarhana :

&, Mudah/Ringan :
-untuk ¥ip A/B/C
-Untuk kelas I
=untuk kelas II
=untuk kelas IIT A
-untuk keias III B

b. Bulit/Besar :
=untuk YIF A/B/C
—untuk kelas I
=uyntuk kelas II
=untuk Kkelas III A
—-untuk kelas III B

Fembacaan Ragep :
a, sedian jadi

b. sedian puver
¢, Sadian kapsul

Femeriksaan ECG

a. untuk VIP A/B/C
-untuk kelas I
=yntuk kelas [1I
-untuk kelas III A
-untuk kelaz III B

Jasa Fisioterapi :

a. Exercise terapifinfra-
merah/ultra violet
-untuk YIP A/B/C
=untuk kelas I
—untuk kelas II
-untuk kelas IIT A
-untuk kelas II1I B

b. disthermi/elactrical
stimulasi/ultrasonoc/
tracsi lumbal
= untuk VIP ASB/C

untuk Kelas |

untuk Kelas II

= untuk Kelas III A

= untuk Kelas III B

L

Famariksaan
Ultra Sonpgratic :
a. untuk VIP A/BSC

b. untuk Kalas I
C. untuk Kelas II
d. untuk Kelas III A
8. untuk Kelas III B

Hﬂr 5-':":”]':'
HD- E-Dﬂﬂp_
le 4-{}["3,-
Rp. E.GDU;—
Rp. 1.0040,-
Rp. 60.000,-
Rp. 50,000,-
HDI 'd'ﬂiﬂﬂﬂ?-
Rp. gﬁuﬂﬂﬂ:_
HD! EDJDDUP-
HD+EDG:—

Rp.400,-

HDI ﬁﬂﬁi"

Fip. EE-'D:“:IJ"
Rp. 20.000,-
Rg. 15.000,~-
Rp. 10.000,-
fAp. 7T.500,-
Rp, 7.500,-
Rp, 6.000,-
FH'-‘- Euﬂﬂﬂ:-
Rp. 2.000,-
HD* TED,-
Rp. 10.000,-
FID. T.EDE‘-—
Rp. b&G.OOQ,=-
HF. Ejﬁﬂui-
ARp. 1.000,-
Rp. &50.0060,-
Hp‘. 40,000, -
Hﬂ'l E’D.ﬂﬂﬂ,-
‘Hp- 1':'-':”:'01_
Ap. &5.000,-

14, Pameriksaan .
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14

15

16

17

18

19

Pameriksasn Endoscopy/Audic
meter fETektra Hystagmog =
rafic :
A, untuk VIP ASB/C
, untuk Kealas I
o Untuk kelas TI
untuk kalas III A
. untuk kelas II1 B

o 0 0 O

Pameriksaan Electro
Colvulsl Therapy :
a. untuk ¥YIP A/BfC
b. untuk kelas I

G, Uniuk kelas I1

d. untuk kelas IIT A
a. untuk kelas III B

Penggunaan Dopler :
a, untuk VIP A/B/C
b, untuk keias I

¢. untuk keias II

d., untuk keias III A
g, untuk kelas IITI B

Pangaunaan Incubator/
CouYoUs

a. untuk VIP A

b. untuk YIP B

. untuk VIP C

d. untuk kelas 1

e, untuk kelas II

f. untuk kelas III A
g. untuk kelas III B

Faoto Therapy

a. untuk ¥YIP A/BSC
bh. untuk kelas I

¢. untuk kelas II

d, untuk kelas III A
a. untuk kelas III B

Tindakan/Panggunaan Alat

Madis di ICUSUGD :

a, pasang infus

b. ganti balut/pasang QZ

¢. pagang H.S/pasang D.C/
pasang lavage/pasang -
Tavaman

d. pasang manitor

a. pasang E.T.

Rp. 50.000,-
Rp. 40.000,-
Rp. 20.0040,-
Rp. 10.000,-
Rp. &.000,-

Rp.100.000,~

Ap. 80.000,-
Hﬂr ﬁﬂ-ﬂﬂ'ﬂ:_
Rp. 40.000,-
Rp. 20.000,-
Rp. 10.000,-
Rp. 6,000, -
Rp. 4. 000,—
Rp. 1.000,-
HF‘- E‘DDE-_
Ap.100.000,-
Rp. 75.000,-
Rp. 80.000,=-
Hﬂ. dﬂ‘.ﬂﬂﬂl_
Rp. 30.000,-
HDI Eﬂrﬂﬂﬂ,-
Ap. 5.000,-

Rp. 60.000,-

Ap. 40.000,-
Ap. 30.000,-
Ap. 20.000,-
HD| E-ﬂﬂﬂ"_
Rp. 5.000,-
le 5‘-'2“]01"
Rp. 5.000,-
Rp. 5.000Q,-
le 1{]-!]&‘:’!_

20, Panggufiaan .....
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la., extraksl gial tetap
- untuk VIR A&SBSC
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- untuk kelas 11
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ap corpue alisnumfepill-
azi citlia :
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1 2 b
¢ persyaratan SIM Rp., &.000,-

d, psrsyaratan kredit/ Rp. 10.060,-

asuransi

g, keparluan lain Rp. 10.0040,-

24 Konsultasi Dokter @

a., untuk vIP ASBSC Rp.16.000,-

b. untuk ICU Rp.10.000,-

C, untuk kelas I Rp.5.000,~

d. untuk kelas I1 Rp.3.00G,-

8, untuk kelas III A Rp.2.000,-

f. untuk kelas II1 B e

25 Konsultasi @gizi :

a. untuk VIP A/B/C Rp. 3.000,-

b. untuk kelas I/dari Tuar Rp. 2.500,-

¢. untuk kKelas II/klinik Ap. 1.500,-

Gizd
d. untuk Kelas III A Rp. 1.000Q,-
g, untuk kelas III B -
P8 Panggunaan Kamar Mavat !

a, untuk penggunaan biasa sebasar tarit
kelas tertingai
vang ditempati
sabalum mening-
gal,

b. untuk upacara penguburan

par=hari :
- jenazah RSUD/Puskesmas| Rp. 30.000,-
- jenazah dari luar Rp. 50.000,-
REUD/PuskasmAas
¢, penitipan ienazah dari Rp. 50.000,-
luar RSUD/Puskesmas
27 Memandikan jenarah Rp. 650.000,-
o Yisum Et Repertum !

a. visum Tuar Hp. 15.000,-

B. visum dalam Rp. 50.000,-

¢, bongkar mayat Rp.250.000,-

29 Porawatan Bayi sahesar tarif

di Bangsal difas

kelas tertingai
yang ditempati
ditambah 50 ¥

a0.

FPanggunaan ...-.

*
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30

31

32

33

Panggunaan
Operast ;

a. oparasi

b. pperasi

. operasi

Panggunaan

Panggunaan

Fenggunaan

Kamar dan Alat

basar

sedang

ringan

kamar Barsalin

famar Isoclasi

Alat Madis !

a. Pasang infus
- VIPF A/B/C

Kelas
Kalas
Kelas
Kalas

R I |

I

11
IITI a
IIT b

b. Pagsang 02 @
- YIP A/B/C

telas
Kalas
— Kelas
Kalas

I

Il
III &
i1l &

<. Pasang N3
- ¥IP A/BSC

Kelas
Kailas
Kelas
Kelas

I
I1
II1 &
ITII b

3 {(tiga} kali
tarif kKelas
tertingai yang

2 {dua) kali
tarif kalas
tartinggi yang
ditempati

sebesar tarif
kelas tartinggi
vang ditempati

cobosar tarif
kalas taertinagt
vang ditampati

sabasar tarif
kalas tertingai
yvang ditempati

Rp.10.000,-
Ap.7.500,-
Ap.5.000,-
Rp.3.,000,-
Rp.1.000,-

Hﬁ-ﬁ-nuﬂ,"
Hﬂ.*-ﬂﬂ'u!_
Hﬂ lafﬂﬂﬂr-
Rp.1.500.-
Rp.750,-

HD. 10,000, -
Ap.7.500,~
Rp.5.000,-
Hﬂ.E.Eﬂﬂ:—
Ap.1.500,-

d.

DEHHHQ IR I ]
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d. Pasang DC
- YIP A/B/C Rp.9.000,-
- Kelas 1 Rp.7.000,-
- Kalas II f8p.6.000,-
- Kelas IIT a Rg.3.000,-
- Kalas II1 b Rp.1.000,-
&, Ganti balut
1. ringan -
- VIR AIEIG Rp.5.000,-
— Kalas 1 Ap.4.000,-
- Kalas I1I Rp.3.000Q,-
- Kelas III Hp.2.000,-
- Kelas III Rp.f.000,-
2, sedang -
- VIP A/B/C Rp.7.500,-
- Kelas I fAp.6.000,-
- Kalas 11 Rp.5.000,-
- Kelas III Rp.4.000,-
- Kelas III Rp.2.000,-
3. basar :
- VIR A!BIC Rp.15.000Q,-
- Kales I Rp.10,000,-
- Kalas I1 Rp.7.500,-
- kalas III BRp.5.000,-
- Kelas III Rp.2.000,~-
f. Lavage :
- VIP A/BSC Rp.9.000,-
- Kalas I RBo. T.000,-
- Kalas II Rp.5,.000,~
- Kelas III a Rp.3.000,-
T Kﬂqﬂﬁ III h HD-1-QUU.'
9. Lavemen
- VIP A/B/C/ Rp.15.000,-
- Kalas 1 Rp.104.000,-
- Kelas 11 Rp.7.500,-
- Kelas IIT a Rp.5.000,-
- Kelag TII b Ap.2.500,-
h. Monitor
- VIP AIBIG Rp.25.000,-
- ¥Kalas I Rp.20.000,-
- Kelas IT Rp.15.000,-
- Kelas III a Rp.10.000,~

1.

ﬂﬂﬂﬂl"‘lﬂ [ I B
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1 2 3

1. pasang ET
- ¥YIP AfB/C Rp.20.000,-
- Kelas | Ap.16.000,-
~ Kelas II Rp.10.000,~
- Kelas IIl a Ap.7.500,-
- Kalas TII b fAp.3.000,~

j. ECG -
- ¥iP A fp.25.000,-
- VIP B Rp.22.6500,-
- ¥ip C fp.20.000,-
- Kelas I Rp.i7.500,-
- Kalas 1II Ap.10.000,~
- Kelas III a Rp.7.56500,-
- Kelas II1 b Rp.5.000,-

34

35

38

37

Penggunaan Ruang Intensif
Perawatan Jantung

Penggunaan Huang Parina -
tologi

Panggunaan Kamar Rehabili-
tasi Medik

Jasa Laboratarium -

A

Pamar i1 ksaan Umum :

HB. Leukosit, Eritrosit,
Trombosit, Reticuiosit,
Haematokrit, MYC, MCH,
MCHC, LED {BBS), Hitung
Janis, Parasit

Pameriksaan Urine :
Prorain, Reduksi, Urg-
B1tin, Bilirubin, Berat
Jenis, PH

PFomeriksaan Faeces @
Parasit, Protosoa, Cli-
nitest, Lemak, PH, Sel-
gal Daran, S5is5a Makanan,
Bakteri, Jamur, Gongong-
an Darah

3 {tiga}) kali
tarif Kelas
tertingg! vang
ditempat{

sabesar tarif
jasa perszalinan
bayi

sahosar tarif
kalas tartingagi
yang ditempati

le ?50 [ T

Hﬂ-?ﬁﬂ;"’

Rp.750,-

O. Pemar 1 KSAAN ..ua.
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0. Pamariksaan Kimia Darah:
Albumin, Alkaline Phas-
phatagse, BUN, Bilirubin
Total, Bitirubin Diregt,
Cholesteral, Creatinine,
Glotulin, Glucoss {fas-
ting), Glucose (PP),
Glucose Telerence, Kali-
um, Natrium, Kalsium,
§B8OT, SGPT., Protein To-
tal, Urine Acid, Ureum,
Triglicorid, GOPD, Gam-
ma 4T, Phospor, CKMP,
Magnesium, Clorida,

CPP; RP/RA, Golongan
Darah Rhesus

Rp.2,000,-

‘“1. ATﬂT KIEWGH‘D
o




PEMJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TIMGKAT II JEPARA
HOMOR ¢ TaHUN 1999

TENTANG

RETRIBUSI PELAYAMAN KESEHATAN

I. PENJELASAN UMUH

Dangan diberlakukannva Undang-undang Momar 18 Teahun 1997
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah wang sacara teknis
dijabarkan dalam Peraturan Pemarintah Nomor 20 Tahun 1997

- tentang Retribusi Daerah, maka pendapatan daerah khususnya vang
bersumber dari Retribusi Daerah diharapkan dapat menjadi sumber
pembkiayaan yvang handal dalam penvelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan dan pelavanan masyarakat.

Dengan demikian diharapkan dapat 1bih meningkatkan dan
memantapkan pelaksanaan otonomi daerah wvang nyvata, dinamis,
serasi, dan bartanggungiawab sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-undang HNomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan di Daerah. 0leh karena itu pengaturan Retribusi
Daerah perlu disempurnakan dengan mengarah Kepadsa sistem vang
sedarhana, adil, efektif dan efisien sehingga dapat menggerakkan
peran serta masvarakat dalam pembiayaan pembangunan.

Ketentuan Retribusi Pelayanan Kesehatan sebagaimana diatur
dalam Faraturan Daerah Kabupatem Dasrah Tingkat IT Jepara Momor
1& Tahun 1995 tentang Pelavanan Kesehatan Di R3SU Ra. Kartini
Kabupatan Daarah Tingkat I Jeapara dan Peraturan Daerah
Kebupaten Daesrah Tingkat II Jepara Nomor 17 Tahun 1995 tentang
Palavanan Kesehatan Di Puskeszmas Dalam Wilavah Kabupaten Daerah
Tingkat II Japara sudah tidak sesuai lagi, untuk itu perlu
disesuaikan dan mengatur kembali Retribusi Pelayanan Kesehatan
dalam Paraturan Dasrah Kabupaten Daearah Tingkat II Japara,
dengan berpedoman pada Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 dan
Faraturan Pemerintah Momor 20 Tahun 1997.

I1.PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Fasal 1 s.d. 5 avat (2)
huruf a : Cukwgr Jjelas;

Pazal 5 ayvat (2}

huruf £ : Se=ual dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Jawa Tengah tanggal 30 April 1987
Momor 340/2/1982 tentang Ferawatarn, Santunan
Cacat dan Uang Duka Bagl anagota Hansip.

‘Pasal 5 ayvat (3) s.d.
Pasal 11 ¢ eukup jelas

Pazal 13 ....



-._:_ "I';lrlﬂ dimakeud .ti..dnlt dapat diﬁﬂrnnﬂ'lﬂln adalah

kabwa asluruh prosas kKegiatan pungutan Retrib-
‘usi damsrah tidak dapat disarahkan kKepada pihak
ketiga., namun dimungkinkan adanya kerjasama

o5 dangan pihak ketiga dalam prosa= penungutan

retribusi antara lain psncetakan fermulir,

‘pangiriman surat—surat kepada Wajib Retribusi.
. Kegiatan wvang tidak dapar dikerjasamakan
- dengan pihak ketiga adalah kegistan panghitun—
‘gan besarnya ‘retribusi terutang. pengawasan,
- panyatoran retribusi dan penagihan retribusi.

Pﬂﬁéiiiﬁﬂﬂ;dzﬂigal 28 : cukup jelas




